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The research was motivated by First, students did not like learning to
analyze the building blocks of poetry. Second, there are difficulties
experienced by students in analyzing the building blocks of poetry.
Third, difficulties such as difficulties in analyzing images, difficulties in
diction, difficulties in distinguishing figurative language and difficulties
in determining the theme and message of the poem. Fourth, the factors
that cause these difficulties occur because of the lack of interest in
students' reading and language in poetry which is considered difficult
for students to understand. This study aims to first, to describe the ability
to analyze the elements of poetry builder class X SMA N 7 Sijunjung
without using the word square model. Second, to describe the ability to
analyze the poetry building elements of class X students of SMA N 7
Sijunjung by using the word square model. Third, to describe the effect
of using the word square model on the ability to analyze the poetry
building elements of class X students of SMA Negeri 7 Sijunjung.

This type of research is quantitative using quasi-experimental research
methods. The research population was all students of class X SMA 7
Sijunjung. The research sample is students of class X Mathematics and
Natural Sciences 1 as the control class and students of class X
Mathematics and Natural Sciences 2 as the experimental class. The
sampling technique is purposive sampling.

Based on the results of the study it can be concluded that. First, the
average value of the ability to analyze the building blocks of students'
poetry without using the Word Square model is 61.96 with sufficient
qualifications (C). Second, the ability to analyze the building blocks of
students' poetry using the Word Sguare model is 75.57 with more than
enough qualifications (LdC). Third, there is the effect of using the Word
Sguare model on the ability to analyze students' poetry building elements
based on the t-test with a significant level of 0.05 with degrees of
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‘peran,

freedom (dk) n1+n2-2. Thus HO is rejected and H1 is accepted because
the test results prove that tcount is greater than ttable, namely 4.16>
1.67

ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi oleh Pertama,siswa kurang menyukai
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi. Kedua, terdapat
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menganalisis unsur pembangun
puisi.Ketiga, kesulitannya seperti kesulitan menganalisis imaji, kesulitan
pada diksi, kesulitan membedakan majas dan kesulitan menentukan
tema serta amanat puisi. Keempat, faktor yang menyebabkan kesulitan
itu terjadi karena kurangnya minat baca siswa dan kebahasaan dalam
puisi yang dianggap sulit untuk dimengerti bagi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk Pertama, untuk mendeskripsikan kemampuan
menganalisis unsur pembangun puisi siswa kelas X SMA N 7 Sijunjung
tanpa menggunakan model word square. Kedua, untuk mendeskripsikan
kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi siswa kelas X SMA N
7 Sijunjung dengan menggunakan model word square. Ketiga, untuk
mendeskripsikan pengaruh penggunaan model word square terhadap
kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi siswa kelas X SMA
Negeri 7 Sijunjung. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X SMA 7 Sijunjung. Sampel penelitian yaitu
siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas X MIPA 2
sebagai kelas eksperimen. Teknik penarikan sampel adalah purposive
sampling.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.
Pertamanilai rata-rata kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi
siswa tanpa menggunakan model Word Squareyaitu 61,96 berkualifikasi
Cukup (C). Kedua kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi
siswa dengan menggunakan model Word Sguareyaitu 75,57
berkualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Ketiga terdapat pengaruh
penggunaan model Word Sguare terhadap kemampuan menganalisis
unsur pembangun puisi siswa berdasarkan uji-t dengan taraf signifikan
0,05 dengan derajat kebebasan (dk) nl1+n2-2. Dengan demikian Ho
ditolak dan H; diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa
thitung lebih besar dari tiane yaitu 4,16> 1,67
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PENDAHULUAN dan bisa menulis. Selain itu,
pembelajaran  bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesiadalam

dalam

siswa

kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih
mandiri, aktif dan kreatif, karena patokan
tidak

guru.Siswa dituntut harus mencari, membaca

belajar hanya bersumber dari

diharapkan dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan melalui mengobservasi,
menanya, mengasosiasi, menganalisis dan

menyajikan hasil analisis secara benar.
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Sehubungan dengan pernyataan di
atas salah satu kegiatan menganalisis terdapat
pada silabus SMA kelas X berdasarkan
kompetensi dasar (KD) 3.17 vyang
berbunyi“menganalisis unsur pembangun
puisi”. Tujuan  pembelajaran ~ pada
kompetensi dasar tersebut agar siswa mampu
menganalisis unsur pembangun puisi.Dengan
menganalisis unsur pembangun puisi siswa
bisamemahami makna, maksud dan tujuan
yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri
7 Sijunjung yang bernama Reviona S.Pd,
bulan Juni2022 didapatkan informasi sebagai
berikut.Pertama, untuk menganalisis unsur
pembangun puisi bisa dikatakan siswa tidak
terlalu menyukai, karena ini cukup sulit
apalagi bagi siswa yang tidak terlalu tertarik
dengan sastra. Membacanya saja mereka
jarang apalagi menganalisisnya.Kedua, dari
sekian hanvak <icwa nacti ada heherana vann
. 1
Periuanyun puist, Kaieid HIENydiidises i
dibutunkan pemahaman yang mendalam.
Ketiga,kesulitan yang dialami siswa saat
menganalisis unsur pembangun puisi yaitu,
menentukan apakah kata-kata yang terangkai
dalam puisi tersebut mengandung makna

denotatif atau konotatif. Bisa saja gampang

dicerna siswa bila sebuah puisi mengandung
makna denotatif, tapi bila puisi itu bermakna
konotatif butuh analisis lanjutan yang lebih
mendalam. Kesulitan lainnya menganalisis
puisi dari segi majas, walaupun memiliki
definisi dan contoh yang jelas, terkadang
masih ada yang sulit untuk membedakannya.
Kadang menentukan imaji pun siswa masih
belum terlalu mahir.Keempat,faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam menganalisis unsur pembangun puisi
yaitu minat yang masih kurang ketika
menganalisis unsur di dalam puisi tersebut.
Siswa palingan membaca puisi ketika disuruh
saja, jika tidak mereka tidak membacanya.
Hal itulah yang meyebabkan siswa sulit dala
menganalisis unsur pembangun puisi.

Selain wawancara dengan guru,
wawancara juga dilakukan dengansiswa
kelas X SMA N 7 Sijunjung. Berdasarkan
wawancara tersebut didapatkan informasi
sebagai berikut. Pertama, siswa kurang
menwviikai nemhelaiaran mennanalisis unsur

Jat kesulitan
yaily utaiaiiin siswd uaiaiii ienyanalisis unsur
pembangun puisi.Ketiga,kesulitan tersebut
berupa kesulitan menganalisis  imaji,
kesulitan pada diksi, kesulitan membedakan
majas dan kesulitan menentukan tema serta
amanat puisi.Keempat, penyebab siswa

mengalami kesulitan dalam menganalisis
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unsur pembangun puisi yaitu kebahasaan
dalam puisi yang dianggap sulit untuk
dimengerti.

Sehubungan  dengan beberapa
informasi yang didapatkan dari hasil
wawancara guru dan siswa SMA N 7
Sijunjung di atas, maka diajukan model
pembelajaran word square sebagai solusi
permasalahan karena memiliki kelebihan
yaitu  meningkatkan  aktivitas  belajar
siswa,sebab siswa diajak untuk mencari
jawaban atau menggarisi kotak yang
dianggapnya benar dengan pertanyaan yang
ada.Model pembelajaran word square ini
memiliki kelebihan sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 yaitu meminta siswa lebih
aktif dalam proses belajar mengajar, lebih
teliti dan kritis serta merangsang siswa untuk
berfikir efektif.

Diperkuat oleh penelitian Prastyani,
dkk (2017:127) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran word squarecukup
membantu guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dikarenakan siswa lebih
tertarik pada materi pelajaran karena
disampaikan dengan menyenangkan.Model
pembelajaran word square merupakan model
pembelajaran yang dipadukan dengan teknik
serupa metode ceramah namun berbantu
media, kombinasi tersebut membuat model

pembelajaran ini menjadi terlihat segar bagi

siswa karena media yang diusung pun berupa
permainan yang mudah di pahami oleh siswa.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah posttes-only control
design.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7
Sijunjung yang terdaftar pada tahun ajaran
2021/2022 yang berjumlah 210 orang.
Pemilihan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Variabel X yaitu model pembelajaran word
square, sedangkan (variabel Y) yaitu
kemampuan menganalisis unsur pembangun
puisi. Data dalam penelitian ini adalah hasil
tes unjuk kerja kemampuan menganalisis
unsur pembangun puisisiswa kelas X SMA
Negeri 7 Sijunjung pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja
berupa soal essay terkait kemampuan
menganalisis unsur pembangun puisi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data pada
pertemuan pertama tanpa menggunakan
model pembelajaran word square di kelas

kontrol. Pada pertemuan kedua dan ketiga
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dilakukan dengan menggunakan model word
square di kelas eksperimen. Data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah skor
dari tes siswa yang diperoleh pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kemampuan Menganalisis Unsur
Pembangun Puisi Tanpa
Menggunakan Model Word Square
Siswa Kelas X SMAN 7 Sijunjung
Secara Keseluruhan

Nilai yang diperoleh kemampuan
menganalisis unsur  pembangun  puisi
indikator berkisar antara 34,44-82,22. Secara
lengkap, siswa yang mendapatkan nilai 34,44
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 35,55 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 37,78 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 42,22
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 48,89 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkannilai51,11 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 52,22
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 53,33 sebanyak 2 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 55,55 sebanyak 1 orang,
siswa Yyang mendapatkan nilai 57,78
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 58,89 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 60 sebanyak 2 orang,

siswa yang mendapatkan nilai 64,44

sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 65,55 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 66,67 sebanyak 1 orang
siswa yang mendapatkan nilai 67,78
sebanyak 3 oarang, siswa yang mendapatkan
nilai 68,89 sebanyak 2 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 70 sebanyak 5 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 71,11
sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 73,33 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 75,55 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 1
orang, siswa yang mendapatkan nilai 82,22
sebanyak 1 orang.

Berdasarkan data di atas diperoleh
rata-rata hitung (M) vyaitu 61,96 Maka
disimpulkan bahwa tingkat penguasaan
kemampuan menganalisis unsur puisi tanpa
menggunakan model word Squaresiswa kelas
X SMAN 7 Sijunjung. Secara keseluruhan
berada pada tingkat penguasaan 56-65%
berkualifikasi cukup (C).

b. Kemampuan Menganalisis Unsur
Pembangun Puisi Dengan
Menggunakan Model Word Square
Siswa Kelas X SMAN 7 Sijunjung
Secara Keseluruhan

Nilai yang diperoleh kemampuan
menganalisis unsur  pembangun  puisi
indikator berkisar antara 33,67-95,55. Secara

lengkap, siswa yang mendapatkan nilai 33,67

sebanyak 1 orang, siswa  yang
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mendapatkannilai54,44 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 58,89
sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 62,22 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 64,44 sebanyak 2 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 66,67
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 68,89 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 70 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 72,22
sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 74,44 sebanyak 2 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 75,55 sebanyak 2 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 77,78
sebanyak 2 oarang, siswa yang mendapatkan
nilai 80 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 81,11 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 83,33
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 84,44 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 86,67 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 87,78
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 90 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 92,22 sebanyak 1 orang,
siswa yang mendapatkan nilai 93,33
sebanyak 1 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 94,44 sebanyak 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai sebanyak 95,55 sebanyak
2 orang.

Berdasarkan data di atas diperoleh
rata-rata hitung (M) yaitu 7557. Maka
disimpulkan bahwa tingkat penguasaan
kemampuan menganalisis unsur puisi dengan
menggunakan model word Squaresiswa kelas
X SMAN 7 Sijunjung. Secara keseluruhan
berada pada tingkat penguasaan 66-75%
berkualifikasi Lebih dari Cukup (LdC).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan yang terdapat pada bab 1V dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
tingkat penguasaan kemampuan
menganalisis unsur puisi tanpa menggunakan
model Word Square siswa kelas X SMAN 7
Sijunjung dengan rata-rata 61,96. Berada
pada  tingkat 56-65%
berkualifikasi Cukup (C).

Berdasarkan hasil analisis data

penguasaan

diketahui  bahwa tingkat penguasaan
kemampuan menganalisis unsur pembangun
puisi dengan menggunakan model Word
Square siswa kelas X SMAN 7 Sijunjung
dengan rata-rata 75,57 berada pada tingkat
penguasaan 66-75% berkualifikasi Lebih
dari Cukup(LdC).

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian ini yang dilakukan diketahui

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
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penggunaan model Word Square terhadap
kemampuan menganalisis unsur pembangun
puisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
thitung™> tranel(4,16)>(1,67) sehingga hipotesis
alternatif diterima pada taraf signifikan 0,05
dan dk = n1+n2-2.
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